
Nama  : Arum Suryaning Astuti 

NPM  : 2353053018 

Kelas  : 4G 

Mata Kuliah : Pembelajaran PKN SD 

 

Guru harus memahami perbedaan antara teori belajara dan pembelajaran karena keduanya 

memiliki fungsi yang berbeda namun saling berkaitan dalam dunia pendidikan. Teori belajar 

adalah konsep atau prinsip yang menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh, memproses, 

dan menyimpan informasi. Contohnya teori behaviorisme, kognitivisme, dan 

konstruktivisme. Sedangkan pembelajaran adalah penerapan teori belajar dalam praktik 

mengaja, yaitu bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

mengajar agar siswa memahami materi dengan baik. 

Pemahaman yang baik mengenai perbedaan ini memungkinkan guru untuk memilih metode 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswanya. Dengan memahami bagaimana siswa 

belajar, guru dapat menciptakan strategi pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 

mudah dipahami. Selain itu, pemahaman ini juga membantu guru dalam mengatasi berbagai 

tantangan dalam proses mengajar, seperti menyesuaikan pendekatan bagi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar atau menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di tingkat SD, teori belajar yang paling tepat 

untuk diterapkan adalah teori konstruktivisme. Teori ini menekankan bahwa siswa 

membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial. Nilai-nilai 

moral akan lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh siswa jika mereka mengalami dan 

menerapkannya langsung dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, konsep gotong royong 

tidak hanya diajarkan melalui ceramah, tetapi juga melalui kegiatan kerja sama dalam 

kelompok. Demikian pula, nilai kejujuran dan tanggung jawab dapat lebih efektif dipahami 

melalui diskusi, bermain peran, atau studi kasus. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menghafal nilai-nilai moral, tetapi juga memahami pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka 

Melalui pendekatan konstruktivisme, siswa didorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan 

merefleksikan tindakan mereka. Ini membantu mereka dalam mengembangkan kesadaran 

moral yang lebih mendalam dan menjadikan nilai-nilai yang dipelajari sebagai bagian dari 

karakter mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang teori belajar dan 

pembelajaran sangat penting bagi guru agar dapat merancang metode pengajaran yang lebih 

efektif, terutama dalam pembelajaran nilai dan moral di PKN SD. 


